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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh literasi
kewirausahaan dan modal usaha terhadap minat berwirausaha dengan opportunity
recognition sebagai variabel mediasi pada siswa SMKN 6 Tanjung Jabung Timur.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis jalur
(path analysis). Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI1 SMKN
6 Tanjung Jabung Timur, dengan jumlah sampel sebanyak 114 siswa yang
ditentukan menggunakan teknik proportional random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket skala Likert. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa: (1) Literasi kewirausahaan memiliki pengaruh langsung
terhadap opportunity recognition sebesar 0,571. (2) Modal usaha memiliki
pengaruh langsung terhadap opportunity recognition sebesar 0,589. (3)
Opportunity  recognition memiliki pengaruh langsung terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,312. (4) Literasi kewirausahaan memiliki pengaruh
langsung terhadap minat berwirausaha sebesar 0,625. (5) Modal usaha memiliki
pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha sebesar 0,648. (6) Opportunity
recognition mampu memediasi pengaruh literasi kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha sebesar 0,178. (7) Opportunity recognition mampu memediasi
pengaruh modal usaha terhadap minat berwirausaha sebesar 0,184. Berdasarkan
hasil penelitian ini, disarankan agar sekolah dapat meningkatkan literasi
kewirausahaan dan memfasilitasi akses informasi terkait modal usaha serta
memberikan pelatihan yang dapat mendorong siswa untuk mampu mengenali
peluang bisnis. Dengan demikian, siswa akan lebih siap dan berminat untuk terjun
ke dunia wirausaha secara mandiri dan berkelanjutan.



